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 The incidence of cancer is predicted to continue to increase. Cancer can be caused 
by contact with environmental contaminants that can be minimized. Sandal 
craftsmen are often exposed to carcinogenic materials. This study aims to determine 
the knowledge and attitudes of the community around the sandal home industry 
regarding cancer, and the impact of hazardous materials on health. The research 
design is a cross-sectional study using purposive sampling data collection method. 
Questionnaires related to cancer and hazardous materials were distributed to the 
public in October 2020. From the data obtained, an analysis of knowledge and 
attitude scores was carried out, in addition to a correlation test using statistical 
analysis. Based on the results of this study, it was found that almost 80% of the 
public's knowledge was good and more than 90% had a good attitude towards 
prevention and a healthy lifestyle. There is a significant correlation between 
attitudes and the level of public knowledge (p=0.045; p<𝛂). From this study it was 
concluded that the knowledge and attitudes of the people in the sandal industry 
environment towards cancer, cancer prevention, healthy lifestyles, the impact of 
contaminants and materials that pollute the environment are good. 
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ABSTRAK 
Angka kejadian penyakit kanker diprediksi terus akan meningkat. Penyakit 
kanker dapat disebabkan oleh kontak cemaran lingkungan yang bisa 
diminimalisir. Pengrajin sandal sering terpapar oleh bahan bersifat 
karsinogenik. Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan sikap 

masyarakat dilingkungan sekitar industri rumah tangga sandal terkait 
penyakit kanker, dan dampak bahan berbahaya pada kesehatan. Desain 
penelitian ini adalah penelitian cross-sectional study dengan menggunakan 
metode pengumpulan data purposive sampling. Kuesioner terkait penyakit 
kanker dan bahan berbahaya dibagikan kepada masyarakat pada bulan 
Oktober 2020. Dari data yang diperoleh dilakukan analisa skor 
pengetahuan dan sikap, selain itu juga dilakukan uji korelasi menggunakan 
analisis statistik. Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan hampir 80% 

pengetahuan masyarakat adalah baik dan lebih dari 90% memiliki sikap 
yang baik pada pencegahan dan pola hidup sehat. Terdapat korelasi yang 
signifikan antara sikap dan tingkat pengetahuan masyarakat (p=0,045; 
p<𝛂). Dari penelitian ini disimpulkan pengetahuan dan sikap masyarakat 
di lingkungan industri sandal terhadap penyakit kanker, pencegahan 
kanker, pola hidup sehat, dampak cemaran serta bahan – bahan yang 
mencemari lingkungan adalah baik. 
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PENDAHULUAN 
Saat ini hampir seluruh dinas kesehatan 

melakukan program pencegahan penyakit kanker. 

Kejadian kanker baru terus meningkat hampir 50% 

dari tahun 2013 ke tahun 2018 (1). Data ini juga 

didukung oleh data dari badan organisasi 

kesehatan lain yang menunjukkan jika pada tahun 

2010 hingga 2020 angka kejadian meningkat hingga 

kurang lebih 20%, dan angka kematian meningkat 

hingga 15% (2). Beban biaya perawatan penyakit ini 

besar dan dibebankan oleh pemerintah dengan 

menyerap anggaran pendapatan belanja daerah 

(APBD) (3). Penanganan terhadap kasus ini 

menjadi sangat penting untuk dilakukan.  

Kesulitan dalam melakukan pencegahan 

terhadap penyakit ini menjadi sulit, oleh karena 

40% masyarakat memiliki pengetahuan yang 

kurang terkait pencegahan penyakit tersebut(4) . 

Faktor penyebab penyakit kanker dari lingkungan 

yang bisa diminimalisir kontaknya kurang 

dimengerti oleh masyarakat. Kebanyakan 

masyarakat menilai penyakit kanker bersifat 

turunan sehingga tidak menjadikan masyarakat 

peduli terhadap konsumsi dan paparan sekitar 

yang ada (5). Selain itu beban negara kemungkinan 

besar terus akan bertambah, oleh karena 

masyarakat yang kurang sadar terhadap keluhan 

awal timbulnya penyakit kanker. Sehingga 

beberapa fasilitas kesehatan menerima pasien awal 

kanker dengan derajat atau stadium yang sudah 

lanjut sebesar kurang lebih 50% (6). Penanganan 

penyakit juga akan semakin sulit, karena kesadaran 

warga untuk melakukan pengobatan baru dimulai 

pada stadium yang sudah lanjut (7) . 

Kelompok pengrajin sandal adalah 

kumpulan pekerja yang sering terpapar bahan yang 

berbahaya dari lem yang digunakan (8). Bahan 

tersebut mengandung benzena dan notulene yang 

bersifat karsinogenik (9). Senyawa ini dapat 

meningkatkan resiko kanker darah dengan 

mekanisme menginduksi kelainan genetik dan 

ketidakstabilan genomik pada sel punca 

hematopoietik(10). Dari penelitian yang dilakukan 

sebelumnya juga diketahui jika pengrajin alas kaki 

mengalami resiko lebih tinggi mengalami penyakit 

kanker darah (11). Oleh karena besarnya dampak 

kesehatan yang terjadi, namun hingga saat ini 

pengetahuan masyarakat terkait informasi 

pencegahan dini kurang (12). Studi ini bertujuan 

mengetahui pengetahuan masyarakan pengrajin 

sandal tentang penyakit kanker, tindakan 

pencegahan dan dampak bahan berbahaya pada 

kesehatan.  

 
BAHAN DAN METODE 

Desain penelitian ini adalah penelitian 

cross-sectional dengan menggunakan metode 

pengumpulan purposive sampling yaitu metode 

sampling penelitian berdasarkan pada 

pertimbangan subyektif dan praktis (13). Kriteria 

inklusi adalah warga negara indonesia, seluruh 

masyarakat di kawasan industri rumah tangga 

penghasil sandal yaitu Desa Wedoro, dan bersedia 

mengisi kuesioner. Topik pertanyaan yang 

diberikan pada responden adalah tentang penyakit 

kanker, pola hidup sehat dan cemaran bahan 

berbahaya yang mengakibatkan penyakit kanker. 

Kuesioner telah melalui uji validitas dan realibilitas 

sebelum didistribusikan pada responden yang 

berjumlah 30. Kuesioner ini didistribusikan secara 

langsung pada bulan Oktober 2020. Kuesioner 

terdiri dari total 20 pertanyaan, masing-masing 10 

pertanyaan tentang pengetahuan dan sikap. Pada 

setiap variabel, topik pertanyaan terdiri dari: 

penyakit kanker, cemaran bahan berbahaya 

penyebab kanker, pola hidup sehat, dan 

pencegahan penyakit kanker. Skala skor yang 

digunakan pada variabel pengetahuan adalah 

Guttman, sedangkan pada variabel sikap 

menggunakan skala Likert. Pada variabel 

pengetahuan setiap pertanyaan benar bernilai 4 

poin, sehingga rentang skor antara 0-40. Klasifikasi 

untuk skor sikap dikategorikan menjadi 4 yaitu 

kurang (skor 1-10), cukup (skor 10-20), baik (skor 

20-30) dan sangat baik (skor 30-40). Sedangkan 

pada variabel sikap setiap pertanyaan benar 

bernilai 5 poin, sehingga skor maksimum adalah 

50. Klasifikasi untuk skor sikap dikategorikan 

menjadi 4 yaitu kurang (skor 1-12), cukup (skor 13-

25), baik (skor 26-38) dan sangat baik (skor 39-50). 

Data yang diperoleh dari kuesioner dianalisis 

dengan menggunakan aplikasi statistik komputer 

untuk menguji korelasi data karakter (usia dan 

tingkat pendidikan) dengan variabel pengetahuan 

dan sikap. Dari data uji korelasi tersebut akan 

dapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebagai p value untuk 

mengetahui pengambilan keputusan ada tidaknya 

korelasi variabel-variabel tersebut. Sedangkan nilai 
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pearson correlation sebagai Z untuk mengetahui 

derajat hubungan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel. 1 Karakteristik Responden 

Karakteristik Kelompok F % 

Jenis 
Kelamin 

Wanita 68 100 

Umur 20-29 3 4.41 

  30-39 21 30.88 

  40-49 19    27.94 

  50-59 20 29.41 

  60-69 5 7.35 

Pendidikan SD 12 17.64 

  SMP 12 17.64 

  SMA 33 48.52 

  S1 10 14.70 

  S2 1 1.47 

  Jumlah 68 100 

Hasil analisis validitas dan reliabilitas 

kuesioner tersebut adalah valid dan reliabel. 

Validitas masing-masing soal menunjukkan R>Y, 

dimana R tabel sebesar 0.2012. Nilai R untuk 

masing-masing pertanyaan berturut-turut adalah 

0.634, 0.537, 0.371, 0.267, 0. 607, 0.519, 0.565, 0.667, 

0.588, 0.698 dan 0.664. Selain itu, kuesioner 

memiliki reliabilitas yang kuat dengan nilai alpha 

Cronbach > R tabel (R=0.845). Banyaknya 

responden dari penelitian ini adalah 68 orang. 

Dilihat dari karakteristik masyarakat usia 

terbanyak adalah rentang 30-39 tahun 21 (30.88%) 

orang dan 50-59 tahun 20 orang  (29.41%), dan yang 

paling sedikit adalah usia 20-29 tahun 3 orang ( 

4.41%) dan 60-69 tahun 5 orang (7.35%). Jika dilihat 

dari karakteristik pendidikan sebagian besar pada 

jenjang SMA 33 orang (48.52%) dan yang 

menempuh hingga pendidikan tinggi sebanyak 10 

orang (14.70%), hal ini bisa dilihat pada tabel I. Dari 

penelitian ini didapatkan bahwa sebagian besar 

tingkat pendidikan tidak sesuai dengan   data 

Badan Pusat Statistik tahun 2018 (BPS). Pada data 

BPS didapatkan jika tingkat pendidikan penduduk 

kecamatan Waru paling banyak adalah tidak atau 

belum tamat SD. Dan total hanya 3% penduduk 

kecamatan Waru yang menempuh jenjang 

pendidikan perguruan tinggi (Surabaya BPSK, 

2019). Studi ini juga menunjukkan jika sebagian 

besar responden penelitian ini adalah pada usia 

produktif. Pada usia produktif cenderung akan 

lebih tertarik pada berita tentang pola hidup dan 

isu kesehatan karena bagi usia produktif ini cara 

yang baik mengoptimalisasi kesempatan bagi usia 

produktif untuk bermanfaat dalam 

mempromosikan dan mengoptimalkan kesehatan 

kerja, mendorong hidup sehat dan aktif (14). 

 
Tabel. 2 Pengetahuan masyarkat tentang penyakit 

kanker dan pola hidup sehat 

Tingkat Pengetahuan 
(n=68) 

% 

Kurang 10.29 

Cukup 11.76 

Baik 77.94 

Berdasarkan hasil kuesioner didapatkan 

profil pengetahuan masyarakat yang ditunjukkan 

pada tabel 2. Sebagian besar masyarakat memiliki 

pengetahuan yang baik adalah sekitar 77.94% Pada 

penelitian ini, didapatkan hasil pengetahuan 

masyarakat mengenai dampak bahan berbahaya 

dan pola hidup sehat kurang diketahui dengan 

baik karena hanya diketahui oleh sekitar 50% 

masyarakat. Studi yang pernah dilakukan 

sebelumnya pada salah satu kelurahan di desa 

Wedoro menujukkan  perilaku pengamatan sendiri 

SADARI untuk mendeteksi secara dini penyakit 

kanker payudara masih rendah (15). Tindakan 

tersebut tidak berbanding lurus dengan 

nilai  pengetahuan masyarakat akan terkait 

penyakit kanker sudah baik. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh ketakutan masyarakat terhadap 

penyakit ini sangat besar (16).  

 
Tabel. 3  Sikap masyarakat tentang SADAR dan 

pola hidup sehat 

Kategori Sikap (n=68) % 

Kurang 0 

Cukup 1.47 

Baik 98.53 

Selain itu pada tabel 3 diketahui bahwa 

98,53% masyarakat memiliki sikap baik. Hampir 

seluruh masyarakat setuju perlunya pemeriksaan 

payudara secara mandiri (SADARI) secara rutin, 

menjaga pola hidup sehat, perlunya menggunakan 

APD (Alat Pelindung Diri) dan pengelolaan limbah 

industri agar tidak mencemari lingkungan.  
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Tabel 4. Korelasi antara pengetahuan dengan 

tingkat pendidikan dan 

usia  terkait   pengetahuan     penyakit 

kanker dan dampak bahan berbahaya 

pada kesehatan 

 Variabel Z P Value 

Tingkat Pendidikan -0.006 0.959 

Usia -0.139 0.258 

 

Tabel 5. Korelasi antara sikap dengan tingkat 

pendidikan dan usia terkait sikap 

terhadap penyakit kanker dan dampak 

bahan berbahaya pada kesehatan 

Variabel Z P Value 

Tingkat Pendidikan 0.244 0.045 

Usia 0.132 0.283 

Berdasarkan tabel 4 dan 5 tiga hasil analisis 

uji korelasi yang dilakukan pada studi ini, 

didapatkan bahwa tidak ada korelasi bermakna 

antara tingkat pendidikan dengan pengetahuan 

(p=0,959; p>𝛂), korelasi antara usia dengan 

pengetahuan (p=0,258; p>𝛂), dan korelasi antara 

usia dan sikap  (p=0,283; p>𝛂). Hal ini berbanding 

terbalik dengan uji korelasi antara variabel sikap 

dengan tingkat pendidikan (p=0,045; p<𝛂).  

 

 Tabel. 6 . Korelasi antara pengetahuan dan sikap 

terkait kanker dan dampak cemaran 

Variabel Z P Value 

Pengetahuan -0.027 0,830 

Sikap -0.027 0.830 

Pada tabel .6 diketahui jika tidak ada 

hubungan antara pengetahuan dengan sikap 

masyarakat terkait kanker dan dampak cemaran 

pada lingkungan sekitar (p=0,830; p>𝛂).  

 

PEMBAHASAN  

Pengetahuan dan sikap tentang penyakit 

kanker dan dampak berbahaya yang baik, tidak 

cukup untuk mengurangi angka kejadian penyakit 

kanker. Hal ini disebabkan oleh angka deteksi dini 

penyakit kanker leher rahim dan kanker payudara 

dilaporkan hanya dilakukan oleh 2% perempuan 

berusia produktif pada kabupaten ini (1). 

Penggunaan multimedia powerpoint, video dan 

booklet berdasarkan bukti klinik terbaru dapat 

meningkatkan angka pemeriksaan dini. Materi 

multimedia tersebut adalah terkait strategi, tujuan 

dan cara mengakses pemeriksaan kanker. Selain itu 

juga angka pemeriksaan dini untuk deteksi 

penyakit kanker juga dapat diupayakan dari 

intervensi petugas kesehatan (17). Pada penelitian 

ini didapatkan korelasi yang bermakna antara 

sikap dan tingkat pendidikan masyarakat. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh karena masyarakat 

dengan tingkat pendidikan yang tinggi menunjang 

ketercapaian pola hidup sehat dibandingkan 

dengan masyarakat dengan tingkat pendidikan 

yang kurang (18). 

Paparan terkait isu kesehatan terutama 

kanker telah menjadi program nasional yang 

dilakukan oleh Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (19). Dengan dukungan dari semua lintas 

sektor dan masyarakat, maka diharapkan program 

pengendalian kanker di Indonesia akan mencapai 

tujuan yaitu menurunkan angka kesakitann dan 

kematian akibat kanker. Meskipun penyakit kanker 

ini merupakan penyakit yang tidak diketahui 

penyebabnya secara pasti, namun dipengaruhi oleh 

banyak faktor seperti merokok/terkena paparan 

asap rokok, mengkonsumsi alkohol, paparan sinar 

ultraviolet pada kulit, obesitas dan diet tidak sehat, 

kurang aktifitas fisik, dan infeksi yang 

berhubungan dengan kanker. Penelitian ini 

menggambarkan pengetahuan masyarakat pada 

satu waktu dengan waktu yang cukup singkat. 

Studi ini tetap perlu dilakukan karena dapat 

menjadi peneltian awal pada populasi khusus yang 

memiliki faktor resiko paparan bahan zat 

berbahaya. Oleh karena itu, pogram peningkatan 

pengetahuan terkait deteksi dini kanker perlu 

selalu dilakukan secara berkesinambungan, selain 

itu studi lanjut terkait sikap dan pengetahuan 

masyarakat tentang hal tersebut perlu selalu dikaji 

ulang. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan 

pemahaman dan sikap peserta sudah baik 

mengenai penyakit kanker, pencegahan kanker dan 

dampak cemaran bahan berbahaya yang 

mempengaruhi kesehatan. Sejalan dengan 

penelitian ini pemerintah perlu selalu 
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menggalakkan gaya hidup sehat  sehat untuk 

mencegah kanker dan dampak cemaran serta 

bahan – bahan yang mencemari lingkungan. 

Dengan semakin meningkatnya pengetahuan 

tersebut maka diharapkan dapat menurunkan 

angka kesakitan dan kematian akibat kanker. 
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